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A. Stategi Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah dilakukan oleh guru secara
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iKomotor)  maupun
yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar tidak hanya meliputi
mata  pelajaran,  tetapi  juga  penguasaan,  kebiasaan,  persepsi,
kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam

keterampilan, dan cita-cita.



Mengajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses
mengorganisasi atau menata sejumlah sumber potensi secara baik dan
benar, sehingga terjadi proses belajar anak (Sudarwan Danim, 2008:34).
Mengajar menurut Nana Sudjana (2001:29) merupakan suatu proses,

yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar

siswa sehingga dapat siswa melakukan

proses belajar.
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muda melalui lembaga sekolah .
c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk

menciptakan kondisi belajar bagi siswa .



d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk
menjadi warga masyarakat yang baik .

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi
kehidupan masyarakat sehari-hari (Oemar Hamalik, 1995).

sebagai telah  dikemukakan oleh
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Nazarudin (2007«

seperangkat

proses untuk menuju yang lebih baik.! Supriyono mendefinisikan metode

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

! Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002)



pembelajaran di kelas.? Sedangkan menurut Husnaeni (2009), metode pembelajaran
adalah model pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru di kelas. Prawiradilaga (2007) Menyatakan bahwa metode

pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang digunakan
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waktu dan perlengkapan yang tersedia, kemampuan dan banyaknya murid, dan

harus disesuaikan dengan 1, bahan yang digunakan,

kemampuan guru mengajar, sehingga bisa disesuaikan dalam pemilihan metode

2 Agus Supriyono, Jenis-jenis Model Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009),
h 1.

3ww.slideshare.net/shintiaminandar/hakikat-pendekatan-model-metode-dan-teknik-
pembelajaran diakses pada 12 Mei 2012, h 14.



pembelajaran yang sesuai dengan keseluruhannya dan tidak menyulitkan siswa
dan gurunya, sehingga bisa tercapai tujuan yang diinginkan.
3. Media Pembelajaran
Pengertian Media Pembelajar Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu

medius yang berarti tengah, r. Dalam bahasa Arab, media

\quda penerima
c t an icati

inasi yang
tersusun meliputi nsu 1tas perlengkapan
dan prosedur yang saling men_lpengaruhl tercapainya tujuan pembelajaran.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran adalah

proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Jika

4 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
h. 12.



diambil formasi pendapat di atas media pembelajaran adalah alat
atau metodik dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara
seorang guru dan murid dalam rangka lebih mengefektitkan komunikasi dan

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan pengajaran di

sekolah. Dalam arti sempit, medi jaran hanya meliputi media yang

—

yang mengandung pengajaran maka media tersebut disebut media

pembelajaran.’

5 zhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 4
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A. Stategi Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara
terprogram  dalam  disain  instruksional = yang menciptakan  proses
interaksi antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan
dengan sumber Dbelajar. Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan
perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa
pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak
terlepas dari kegiatan belajar mengajar. Belajar menurut Nana Sudjana
(2001:28), adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Belajar menurut Morgan dalam Agus Suprijono

(2009:3), adalah perubahan perilaku yang Dbersifat permanen sebagai



hasil dari pengalaman. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang

bersifat  pengetahuan  (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun

yang menyangkut idak hanya meliputi

mata
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arah lebih baik. Selama

siswa dengan n perilaku ke
tugas guru yang paling
utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang
terjadinya perubahan perilaku bagi siswa (E.Mulyasa,2003).

Pembelajaran  merupakan  proses komunikasi dua arah, mengajar

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar



dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Berdasarkan teori belajar ada
lima pengertian pembelajaran diantaranya sebagai berikut:

a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada

siswa di sekolah .

kepada generasi

ngaja dirancang

dalam rangka membant proses belajar dengan
harapan dapat membangun kreatifitas siswa.
Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang

dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau



kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai
tujuan belajar.
2. Metode Pembelajaran

Dalam kamus bahasa indonesia didefinisikan metode adalah cara yang

'
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hal yang perlu diperhatikan

a. Tujuan yang akan dicapai .
b. Bahan yang akan diberikan.
c. Waktu dan perlengkapan yang tersedia.

d. Kemampuan dan banyaknya murid .



e. Kemampuan guru mengajar .
Sesuai dengan pendapat di atas, metode pembelajaran yang digunakan
harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai, bahan yang digunakan,

waktu dan perlengkapan yang tersedia, kemampuan dan banyaknya murid, dan

ata pengantar D!
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merangsang pikiran, peras
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.®

Sedangkan pembelajaran atau ungkapan yang lebih  dikenal
sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Oemar

Hamalik menuturkan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang



tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran adalah

proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Jika

diambil formasi adalah alat
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alat-alat grafis, fotografis,

enangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual dan verbal. Heinich dan kawan-kawan (1982)
mengemukakan istilah medium atau media sebagai perantara yang mengantar
informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman

audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah



media komunikasi. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi
yang mengandung pengajaran maka media tersebut disebut media
pembelajaran.®

Media pembelajaran adalah media-media yang digunakan dalam

yalur pe‘anﬁ(nefliarelajar dala | Qtu bisa

untuk memanipulasi untuk unsur-unsur pengetahuan. Strategi pembelajaran

merupakan metode-metode untuk memanipulasi untuk unsur-unsur bahan-bahan
pengetahuan. Strategi Pembelajaran adalah cara untuk menyampaikan

pembelajaran kepada siswa dan untuk menerima serta merespon masukan yang



berasal dari siswa. Strategi Pembelajaran merupakan prinsip-prinsip dan metode-
metode dalam pemilihan urutan pengulangan belajar dalam suatu proses

pembelajaran yang berkaitan erat dengan situasi belajar atau model
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Metode yang
sering digunakan adalah metode ceramabh.
2. Strategi Pembelajaran Inquiry Strategi Pembelajaran inkuiri adalah

rangkain kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri



jawaban dari suatu masalah. salah satu metode dalam strategi ini adalah
metode tutor sebaya.

Strategi Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran kooperatif merupakan

strategi yang menggunakan model pembelajaran -pai.html,diakses tangga 18 Oktober
2013.



